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ABSTRACT
Shares are proof of ownership of a company. The rise or fall in share prices that
occurs greatly influences investors' decisions to invest their capital in the short
and long term (Rahmat, 2022). Investors will see and assess which companies will
be the right place to invest. PT Lippo Karawaci Tbk ("Lippo Karawaci") was
founded with a vision to impact lives through the development of planned,
sustainable independent cities in a green environment and first-class physical and
social infrastructure. However, in carrying out its operational activities, PT Lippo
Karawaci Thk is hampered by fluctuating stock prices and tends to decline. The
research method used is quantitative with a descriptive and verification approach.
The research results show that: (1) The development of Return On Assets in 2010-
2022 experienced fluctuations with an average of 0.00% (2) The development of
NPM also experienced fluctuations with an average of -.0769 % (3) The
development of EPS experienced fluctuations with an average of -14.4431 (4) The
development of stock returns also experienced fluctuations and decreased in 2016
(5) The influence of ROA on prices partial shares amounted to 99.80%, based on
testing the hypothesis HO, it was acceptable (6) The influence of NPM on share
prices was partially 99.80%, based on testing the hypothesis HO, it was acceptable
(7) The influence of EPS on share prices partially amounted to 99, 80%, based on
testing the hypothesis HO is acceptable (8) The effect of ROA, NPM and EPS
simultaneously is 99.7%, based on testing the hypothesis H0 is acceptable.
Keywords: ROA, NPM, EPS, Share Price

ABSTRAK

Saham merupakan bukti atas kepemilikan suatu perusahaan. Naik atau turunnya
harga saham yang terjadi sangat mempengaruhi pengambilan keputusan investor
untuk menanamkan modalnya dalam jangka pendek maupun jangka panjang
(Rahmat, 2022). Para investor akan melihat dan menilai perusahaan mana yang
akan dijadikan sebagai tempat yang tepat untuk berinvestasi. PT Lippo Karawaci
Tbk ("Lippo Karawaci") didirikan dengan visi untuk memberi dampak pada
kehidupan melalui pengembangan kota-kota mandiri berkelanjutan yang
terencana dalam lingkungan hijau dan infrastruktur fisik dan sosial kelas satu.
Namun dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, PT Lippo Karawaci Tbk
terkendala dengan kondisi harga saham yang fluktuasi dan cenderung menurun.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
deksriptif dan verifikatif.


https://journalversa.com/s/index.php/mst
mailto:jamilahn041@gmail.com
mailto:ernaherlinawati207@gmail.com

Manajemen Strategis Terkini

https://journalversa.com/s/index.php/mst

Vol. 7 No. 4
Desember 2025

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Perkembangan Return On Assets pada
tahun 2010-2022 mengalami fluktuasi dengan rata-rata 0.00% (2) Perkembangan
NPM pada juga mengalami fluktuasi dengan rata-rata -.0769 % (3) Perkembangan
EPS mengalami fluktuasi dengan rata-rata -14.4431 (4) Perkembangan return
saham jugamengalami fluktuasi dan menurun di tahun 2016 (5) Pengaruh ROA
terhadap harga saham secara parsial sebesar 99,80%, berdasarkan pengujian
hipotesis HO dapat diterima (6) Pengaruh NPM terhadap Harga saham secara
parsial sebesar 99,80%, berdasarkan pengujian hipotesis HO dapat diterima (7)
Pengaruh EPS terhadap harga saham secara parsial sebesar 99,80%, berdasarkan
pengujian hipotesis HO dapat diterima (8) Pengaruh ROA, NPM dan EPS secara
simultan sebesar 99,7%, berdasarkan pengujian hipotesis HO dapat diterima.

Kata Kunci: ROA, NPM, EPS, Harga Saham.

PENDAHULUAN

Pasar modal memiliki peran penting
dalam perekonomian di Indonesia. Hal ini
disebabkan karena pasar modal merupakan
tempat pertemuan antara penawaran dan
permintaan surat berharga. Selain itu,
pasar modal merupakan tempat terjadinya
transaksi jual beli instrumen keuangan.
Salah satu instrumen yang di perjual
belikan adalah saham.

Saham merupakan bukti atas
kepemilikan suatu perusahaan. Naik atau
turunnya harga saham yang terjadi sangat
mempengaruhi pengambilan keputusan
investor untuk menanamkan modalnya
dalam jangka pendek maupun jangka
panjang (Rahmat, 2022). Para investor
akan melihat dan menilai perusahaan mana
yang akan dijadikan sebagai tempat yang
tepat untuk berinvestasi. Perusahaan yang
memiliki kinerja baik akan memperoleh
perhatian dari para investor, diantaranya
dengan melihat tingkat kesehatan suatu
perusahaan  dari harga saham. Harga
penutupan adalah acuan yang tepat untuk
menganalisis harga saham saat akhir
periode karena harga saham sangat
berfluktuasi dalam jangka waktu pendek.

PT Lippo Karawaci Tbk ("Lippo
Karawaci") didirikan dengan visi untuk
memberi dampak pada kehidupan melalui
pengembangan kota-kota mandiri
berkelanjutan yang terencana dalam
lingkungan hijau dan infrastruktur fisik
dan sosial kelas satu. Namun dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya, PT
Lippo Karawaci Tbk terkendala dengan
kondisi harga saham yang fluktuasi dan
cenderung menurun. Harga saham
merupakan harga dasar dari suatu saham
sebagai dasar dalam menghitung indeks
harga saham. Harga saham dapat berubah
dalam jangka waktu yang cepat. Oleh
karena itu investor harus melakukan
pengamatan terkait dengan berbagai faktor
yang dapat mempengaruhi harga saham
serta risiko yang mungkin akan muncul.

Kondisi harga saham PT Lippo
Karawaci Tbk periode tahun 2010-2022,
ditunjukkan pada Gambar 1.1
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Gambar 1.1 Grafik Harga Saham PT
Lippo Karawaci Tbk Periode 2010-2022
Sumber :
https://www.lippokarawaci.co.id/investor-

center/annual-reports
Berdasarkan Gambar 1.1 bahwa

harga saham PT Lippo Karawaci Tbk
selama periode 2010-2022 mengalami
fluktuasi cenderung menurun. Adanya
penurunan drastis tahun 2015 sampai
dengan 2022 hingga menyentuh angka 79.
Penurunan harga saham akan memberikan
dampak pada perusahaan yaitu adanya
penurunan profit perusahaan serta investor
akan berkurang, hal ini terjadi karena
harga saham dapat dijadikan sebagai
gambaran dari kinerja suatu perusahaan.

Menurut Lestari (2020) menyatakan
bahwa harga saham dipengaruhi oleh
Earning Per Share (EPS), Price Book
Value (PBV), Debt Equity Ratio (DER),
dan Dividend Payout Ratio (DPR).
Sedangkan menurut Muslih (2020), bahwa
harga saham dipengaruhi oleh Return On
Asset (ROA) dan Net Profit Margin
(NPM).

Dari  beberapa  faktor  yang
mempengaruhi Harga Saham terdapat tiga
faktor yang bermasalah dan dapat
mempengaruhi Harga Saham yaitu Return
On Assets (ROA), Net Profit Margin
(NPM) dan Earning Per Share (EPS).

Berikut adalah gambaran kondisi
Return On Assets (ROA), Net Profit
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Margin (NPM) dan Earning Per Share
(EPS) pada PT Lippo Karawaci Tbk
Periode 2010-2022 sebagaimana disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kondisi Return On Assets
(ROA), Net Profit Margin (NPM) dan
Earning Per Share (EPS) pada PT
Lippo Karawaci Tbk Periode 2010-

2022
Rasio
ROA NPM EPS
Tahun
2010 3 17 30
2011 4 17 32
2012 4 17 46
2013 4 18 1.59
2014 7 22 3.14
2015 1 6 23.51
2016 2 8 -32
2017 1 6 -44
2018 3 6 -126
2019 -4 -16 -23
2020 -19 -74 -38
2021 -3 -10 -23
2022 -5 -18 -38

Sumber : Annual Report PT Lippo
Karawaci Tbk Periode 2010-2022 (data
diolah 2023)

Dari tabel diatas dapat diketahui
bahwa Return on Asset (ROA) PT Lippo
Karawaci Tbk Periode 2010-2022
mengalami fluktuasi cenderung menurun.
Penurunan drastis terjadi pada tahun 2019,
2020, dan 2022 dimana Return on Asset
(ROA) tahun 2020 mengalami penurunan
terendah  hingga menyentuh -19%.
Walaupun  tahun 2021  mengalami
peningkatan menjadi  -3%, namun
menurun kembali menjadi -5%. Kondisi
Return on Assets (ROA) yang mengalami
penurunan dengan kondisi di bawah
standar rasio industri sebesar 30%
(Kasmir, 2021). Pada periode 2010-2022
Net Profit Margin (NPM) mengalami
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fluktuasi yang cenderung menurun.
Penurunan drastis terjadi pada tahun 2019,
2020 dan 2022, Return on Equity (ROE)
tahun 2020 menyentuh angka -74%.
Kondisi Net Profit Margin (NPM) yang
menurun dengan kondisi di bawah standar
rasio industri sebesar 20% (Pauziantara
dkk, 2020). nilai Earning Per Share (EPS)
PT Lippo Karawaci Tbk periode tahun
2010-2022 mengalami fluktuasi yang
cenderung menurun. Penurunan drastis
terjadi pada tahun 2016, 2017, dan 2018
sampai menyentuh angka -126. Walaupun
sempat meningkat pada tahun 2019 dan
2021 menjadi sebesar -23, namun menurun
kembali pada tahun 2020 dan 2022
menjadi sebesar -38. Rendahnya EPS
dapat berdampak terhadap menurunnya
harga saham dan menurunnya investasi
dari investor karena tingginya risiko atas
modal yang ditanamkan.

KAJIAN TEORI
1. RETURN ON ASSET (ROA)
Return On Assets (ROA) adalah
rasio laba bersih terhadap total aktiva yang
mengukur pengembalian total aktiva
setelah adanya bunga dan pajak. Selain itu
Return On Asset (ROA) juga biasa
dikatakan sebagai rentabilitas ekonomi
yang merupakan perbandingan antara net
income dengan total aset yang digunakan
oleh perusahaana untuk menghsilkan laba
(Takaful, 2021). Makin tinggi ROA di
suatu perusahaan, makin membesar tingkat
untung yang perusahaan capai. ROA harus
mendapat pertimbangan dari pemodal saat
mereka hendak menanamkan modal
mereka mengingat ROA memiliki peranan
sebagai parameter efisiensi perusahaan
selama mempergunakan aktiva demi
mendapat keuntungan (Nenobais, 2020).
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Return On Assets (ROA) menurut Hery
(2016:106) dirumuskan sebagai berikut :
Return On Assets = _Net Profit. x100%
Total Assets
2.  NET PROFIt MARGIN (NPM)
NPM ialah rasio guna menentukan
keuntungan terhadap penjualan sehingga
mampu menjabarkan pendapatan bersih
perusahaan berdasar jumlah penjualan
bersih secara keseluruhan (Nenobais,
2020). Sedangkan menurut Takaful
(2021), menyatakan bahwa Net Profit
Margin (NPM) merupakan rasio yang
digunakan untuk mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba neto dari setiap
penjualannya. Rumus Net Profit Margin
(NPM) (Kasmir, 2019 : 202) sebagai
berikut:
Laba Setelah Pajak

Penjualan Bersih
3. EARNING PER SHARE (EPS)
Menurut Septiawan & Herlinawati
(2015) bahwa Earning Per Share (EPS)
merupakan informasi yang paling

NPM = x100%

mendasar dan berguna, karena bisa
menggambarkan  prospek Earnings
perusahaan di masa depan. Earning Per
Share (EPS) adalah pendapatan bersih
sebuah perusahaan selama satu tahun
dibandingkan dengan jumlah rata-rata
lembar saham yang beredar, pendapatan
bersih tersebut dikurangi dengan saham
preferen yang diperhitungkan untuk tahun
tersebut. Rasio  profitabilitas  atau
komponen laba digunakan untuk meneliti
penyebab dasar perubahan Earning Per
Share (EPS) (Hawa, 2017).

Earning Per Share (EPS) Menurut
Sukmawati Sukamulja (2019:104)
dirumuskan sebagai berikut :
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PendapatanSetelah Pajak

Earning Per Sha =
armumg Ter re (EPS) Jumlah Saham Yang Beredar

4. HARGA SAHAM
Menurut Muslih  (2020), harga

saham  merupakan  cerminan  dari
ekspektasi investor terhadap faktor-faktor
earning, aliran kas, dan tingkat return yang
diisyaratkan investor yang mana ketiga
faktor tersebut juga sangat dipengaruhi
oleh kondisi ekonomi makro suatu negara
serta kondisi ekonomi global. Sedangkan
menurut Lestari (2020) Harga Saham
merupakan salah satu ukuran yang penting
bagi seorang investor dalam mengambil
keputusan investasi. Seorang investor yang
akan melakukan transaksi jual beli saham
perlu mengetahui dasar alasan memilih
perusahaan tersebut.

Hipotesis pada penelitian ini
termasuk jenis asosiatif yaitu hipotesis
yang menyatakan hubungan antar dua
variabel atau lebih. Berdasarkan kerangka
pemikiran di atas maka penulis
mengajukan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

1)  Terdapat pengaruh Return On Assets
(ROA) terhadap Harga Saham,;

2)  Terdapat pengaruh Net Profit
Margin (NPM) terhadap Harga
Saham;

3) Terdapat pengaruh Earning Per
Share (EPS) terhadap Harga Saham;

4)  Terdapat pengaruh Return On Assets
(ROA), Net Profit Margin (NPM)
dan Earning Per Share (EPS)
terhadap Harga Saham

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif, dengan pendekatan
deskriptif dan verifikatif. Pendekatan
deskriptif untuk mengetahui nilai variabel
mandiri baik satu wvaribel atau lebih
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(independen) tanpa membuat
perbandingan  atau = menghubungkan
dengan  variabel lain.  Pendekatan
verifikatif untuk mengetahui penaruh dari

Return On Assets (ROA), Net Profit

Margin (NPM) dan Earning Per Share

(EPS) terhadap Harga Saham.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang di
dapat dari Annual Report PT Lippo
Karawaci Tbk Periode 2010-2022. Teknik
sampling yang digunakan adalah Purpose
Sampling dengan kriteria sebagai berikut :
1. Laporan keuangan yang sudah

lengkap dari tahun 2010-2022;

2. Laporan keuangan yang memuat
variabel-variabel penelitian secara
lengkap, baik Harga Saham, Return
On Asset (ROA), Net Profit Margin
(NPM) dan Earning Per Share
(EPS);

3.  Laporan keuangan dengan kondisi
Harga Saham, Return On Asset
(ROA), Net Profit Margin (NPM)
dan Earning Per Share (EPS)
bermasalah.

Berdasarkan kriteria di atas, peneliti
menetapkan sampel dari penelitian ini
adalah Annual Report PT Lippo Karawaci
Tbk Tahun 2010-2022.

Teknik yang dilakukan untuk
menganalisis data ada dua yaitu analis
deskriptif dan analisis verifikatif.

Analisis deskriptif adalah “statistik
yang digunakan untuk menggambarkan
data yang dikumpulkan apa adanya dan
menganalisis data tanpa maksud untuk
menarik kesimpulan yang berlaku untuk
masyarakat umum atau generalisasi”
(Sugiyono, 2019:206). Penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif untuk
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menggambarkan  variabel  penelitian

sebagai berikut:
1. Analisis deskriptif Harga Saham
2. Analisis deskriptif Return On Asset

(ROA)

3. Analisis deskriptif Net Profit Margin
(NPM)

4.  Analisis deskriptif FEarning Per
Share (EPS)
Menurut  Sugiyono  (2019:54)

analisis verifikatif adalah “suatu penelitian
yang ditunjukkan untuk menguji teori dan
penelitian akan coba menghasilkan
informasi ilmiah baru yaitu status hipotesis
yang berupa kesimpulan apakah suatu
hipotesis diterima atau ditolak.” Analisis
ini digunakan untuk menentukan seberapa
kuatnya pengaruh variabel bebas (X) yaitu
Return On Asset (ROA) (Xi), Net Profit
Margin (NPM) (X,), Earning Per Share
(EPS) (X3) terhadap variabel terikat (Y)
yaitu Harga Saham.

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL
Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data  yang  telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono, 2015:207). Analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan
variabel-variabel penelitian, yaitu Return
On Assets (ROA), Net Profit Margin
(NPM) dan Earning Per Share (EPS)
sebagai variabel independen, serta Harga
Saham sebagai variabel dependen.
Masing-masing variabel digambarkan
dengan  melihat  hasil  minimum,
maksimum, rata-rata (mean), dan standar
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deviasi yang dihitung dan selanjutnya
dituangkan dalam bentuk tabel.
Berdasarkan data pada Tabel 4.1
dilakukan analisis deskriptif dengan hasil
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Data Statistik Deskriptif PT

Lippo Karawaci Tbk periode 2010-
2022

Dezcriptive Statiztics
N Mmimum  Maximmom Iean Std. Deviation
ROA 13 -15.00 7.00 0000 6.77003
NPM 13 -74.00 22.00 -0789 138461
EPS 13 -126.00 4600 -14.4431 435.34615
HargaBSaham 13 79.00 1035.00 5.7638 358.80787
Valid N (listwise) 13

Sumber : Hasil olah data SPSS v24, 2023
Berdasarkan Tabel 4.1 dan 4.2,
diketahui kondisi harga saham, Return On
Assets (ROA), Net Profit Margin (NPM)
dan Earning Per Share (EPS) PT Lippo
Karawaci Tbk Periode 2010 — 2022.
Gambaran harga saham ditunjukkan pada
Tabel 4.3.
Tabel 4.1 Analisis Deskriptif Harga
Saham

Descriptive Statistics
N Mmimum Maximom = Mean  Std. Deviation

HargaSaham 13 T9.00 103500 57638 358.80787
Valid N (listwise) 13

Sumber : Hasil olah data SPSS v24, 2023

Berdasarkan Tabel 4.3, secara
keseluruhan nilai rata-rata (mean) Harga
Saham pada PT Lippo Karawaci Tbk
Periode 2010-2022 sebesar 5.7638. Nilai
tertinggi (maximum) sebesar 1035.00
dicapai pada tahun 2015, sedangkan nilai
terendah (minimum) sebesar 79.00 dicapai
pada tahun 2022, dengan nilai standar
deviasi 358.80787 bahwa data terdistribusi
dengan baik karena penyimpangan yang
lebih rendah dari nilai rata-rata.

1. Meskipun pada  tahun 2014
mengalami kenaikan namun pada
tahun 2012, 2014 dan 2015 namun
pada tahun 2016-2022 kembali
menurun, serta merupakan capaian

6
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nilai terendah selama periode 2022.
Kondisi ini menunjukkan bahwa
kinerja ~ keuangan = mengalami
penurunan yang cukup drastis, serta
belum kuatnya fundamental
perusahaan sehingga tren harga
sahamnya menurun. Kondisi ini
berdampak terhadap menurunnya
tingkat kepercayaan para investor
terhadap kinerja keuangan
perusahaan terutama dilihat dari
posisi Harga Saham.

2. Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui
bahwa Return On Asset (ROA)
mengalami penurunan pada tahun
2015. Gambaran Return On Asset
(ROA) menggunakan  statistik
deskriptif ditunjukkan pada Tabel

4.4
Tabel 4.4 Analisis Deskriptif Return On
Asset (ROA)
Deseriptive Statizties
N Mmmnum  Maxomum hean Std. Dieviation
ROA 13 -19.00 7.00 0000 6.77003
Walid N {listwise) 13

Sumber : Hasil olah data SPSS v24, 2023

Berdasarkan Tabel 4.4, Nilai rata-rata
(mean) Return On Asset (ROA) pada PT
Lippo Karawaci Tbk Periode 2010-2022
sebesar.0000. Nilai tertinggi (maximum)
sebesar 7.00 yaitu pada tahun 2014,
sedangkan nilai terendah (minimum)
sebesar -19.00 yaitu pada tahun 2020
dengan nilai standar deviasi 6.77003
bahwa data terdistribusi dengan baik
karena tingkat penyimpangan yang lebih
kecil dari nilai rata-rata.

Meskipun  pada  tahun 2014
mengalami kenaikan namun pada tahun
2015-2022 kembali menurun. Kondisi ini
menunjukkan bahwa rendahnya tingkat
pendapatan perusahaan sehingga rendah
pula  tingkat pengembalian  asset
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perusahaan. Akhirnya mempengaruhi
kinerja perusahaan dan berakibat pada
menurunnya kesejahteraan pada investor.
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahu
bahwa Net Profit Margin (NPM)
mengalami penurunan pada tahun 2015.
Meskipun pada tahun 2016 mengalami
kenaikan namun pada tahun 2017-2022
kembali menurun. Gambaran Net Profit
Margin (NPM) menggunakan statistik
deskriptif ditunjukkan pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Analisis Deskriptif Net Profit

Margin (NPM)

Descriptive Statisties

N Mmimuwn  Maximmm Mean Std. Deviation
NPM 13 -74.00 22.00 -0768 15.82461

Valid N (histwise) 13

Sumber : Hasil olah data SPSS v24, 2023

Berdasarkan Tabel 4.5, Nilai rata-rata
(mean) Net Profit Margin (NPM) pada PT
Lippo Karawaci Tbk periode 2010-2022
sebesar -0.769. Nilai tertinggi (maximum)
sebesar 22.00 yaitu pada tahun 2014,
sedangkan nilai terendah (minimum)
sebesar -74.00 yaitu pada tahun 2020
dengan nilai standar deviasi 25.82461
bahwa data terdistribusi dengan baik
karena tingkat penyimpangan yang lebih
kecil dari nilai rata-rata.

Menurunnya Net Profit Margin
(NPM) mengambarkan bahwa rendahnya
tingkat kinerja perusahaan yang berimbas
pada rendahnya keuntungan. Akhirnya
berdampak pada menurunnya tingkat
kepercayaan investor dalam investasi pada
saham.

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui
bahwa Earning Per Share (EPS)
mengalami penurunan pada tahun 2014.
Meskipun pada tahun 2015 mengalami
kenaikan namun pada tahun 2021 dan 2022
kembali menurun. Gambaran Earning Per
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Share (EPS) menggunakan statistik
deskriptif ditunjukkan pada Tabel 4.6
Tabel 4.6 Analisis Deskriptif Earning
Per Share (EPS)

Deszcriptive Statiztics
Jul Mmimuen  Maximom hizan Std. Deviation
EPS 13 -126.00 45.00  -14.4431 45.34615
Valid N (listwise) 13

Sumber : Hasil olah data SPSS v24, 2023
Berdasarkan Tabel 4.6, Nilai rata-rata
(mean) Earning Per Share (EPS) pada PT
Lippo Karawaci Periode 2010-2022
sebesar  -14.4431.  Nilai tertinggi
(maximum) sebesar 46.00 yaitu pada tahun
2012, sedangkan nilai terendah (minimum)
sebesar -126.00 yaitu pada tahun 2018
dengan nilai standar deviasi 45.34615
bahwa data terdistribusi dengan baik
karena tingkat penyimpangan yang lebih
kecil dari nilai rata-rata.
Analisis Verifikatif

Analisis Verifikatif merupakan teknik
analisis data yang digunakan untuk
menguji apakah ada pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen
menggunakan analisis regresi berganda,
analisis koefisien korelasi, analisis
koefisien determinasi, dan pengujian
hipotesis. Analisis verifikatif dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa kuatnya pengaruh variabel bebas
(X) yaitu Return On Asset (ROA) (X)),
Return On Equity (ROE) (X,), Earning
Per Share (EPS) (X3) terhadap variabel
terikat (Y) yaitu Harga Saham.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk
mengetahui apakah model regresi yang
digunakan dalam suatu penelitian telah
memenuhi kriteria BLUE (Best, Linier,
Unbiased, Estimated). Pengujian ini terdiri
dari 5 pengujian yaitu, Uji Normalitas, Uji
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Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas,
Uji Autokorelasi dan Uji Linearitas.
Uji Normalitas

Uji  Normalitas bertujuan untuk
menguji dan mengetahui apakah dalam
sebuah  model  regresi,  variabel
independen, variabel dependen atau
keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Dasar dalam melakukan
pengambilan  keputusan dalam  uji
nomalitas yaitu:
Jika nilai signifikansi> o= 0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal
Jika nilai signifikansi < &= 0,05 maka data
tersebut tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas One-
Sample Kolmogorov-Smirnov

‘One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 13
Normal Parameters"” Mean 0000000
Std. Deviation 1.87432740
Idost Extreme Differences | Absolute 143
Positive 143
Negative -087
Test Btatistic 535
Asymp. Sig. (2-tailed) 535

2. Tast distribution iz Mormal.

Sumber : Hasil olah data SPSS v24, 2023
Berdasarkan Tabel 4.7, dapat dilihat

bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Test
Statistic sebesar 0,148 dan nilai Asymp.
Sign (2-tailed) sebesar 0,939 lebih besar
dari 0,05, maka sesuai dengan keputusan
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test
Statistic dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan uji
analisis untuk mengetahui apakah pada
model  regresi  ditemukan adanya
korelasi/multikolinearitas antar variabel
independen. Regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi multikolinearitas antara
variabel independen. Pedoman
pengambilan keputusan adalah:
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Nilai TOL > 0,1 atau nilai VIF < 10 dapat
dikatakan tidak terjadi Multikoliniearitas.
Nilai TOL < 0,1 atau nilai VIF > 10 dapat
dikatakan terjadi Multikoliniearitas.

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Caollinearity Statistics
Model E Std. Emmor Eesta t Siz.  Tolerance VIF
1 {Canstant) 42.713 6.084 7020 0.20
ROA 12110 5.047 2325 2400 138 104 0.581
NP -20.533 11.026 <2476 -2.664 117 14 2.805
EPS -172 AET -.130 -367 149 783 1.278

2. Dependent Variable: Harza Szham

Sumber : Hasil olah data SPSS v24, 2023
Berdasarkan hasil uji Multikolineritas
pada Tabel 4.8, diperoleh nilai Tolerance
lebih dari 0.10 dan Nilai VIF variabel
ROA, ROE dan EPS kurang dari 10 maka
ini tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas  bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Adapun dasar analisisnya
adalah:
Jika ada pola tertentu, seperti titik — titik
yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas.
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik —
titik menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: HargaSaham

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedasitas
Sumber : Hasil olah data SPSS v24, 2023

Berdasarkan Gambar 4.2, dapat dilihat
bahwa titik-titik berpola secara jelas dan
titik-titik menyebar di atas dan di bawah 0
pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan
bahwa data ini terbebas dari masalah
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi merupakan uji untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).
Untuk  menguji  autokorelasi  pada
penelitian ini digunakan Uji Durbin
Watson, dengan kriteria sebagai berikut:
Bila nilai D-W berada di bawah -2 berarti
ada autokorelasi positif ;

Bila nilai D-W berada di antara -2 sampai
+2 berarti tidak ada autokorelasi;
Bilanilai D-W berada di atas +2 berarti ada
autokorelasi negatif.

Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted F.

oduara

871t 542 823

a. Pradictors: (Constant), ROA NPM EPS
b. Depandent Variable: Harga Saham

Sumber : Hasil olah data SPSS v24, 2023
Dari Tabel 4.9, dapat dilihat bahwa
nilai Durbin-Watson adalah 1.577 atau
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terletak diantara -2 sampai +2. Maka dapat
disimpulkan bahwa data penelitian ini
tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4.5  Analisis  Regresi
Sederhana Return On Asset (ROA)
terhadap Harga Saham

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficiants Coefficient
Model B 5Std. Error Eeta t Biz.

1 (Constant) 376.430 47.364 12170 {000
EOA 514 014 895 67.684 000

2, Dependant Varizhle: Harza Saham

Sumber : Hasil olah data SPSS v24, 2023
Model pada Tabel 4.13 dapat
diformulasikan dalam persamaan berikut:
Y =576.430 + .914 X,
Persamaan regresi linier sederhana di
atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut

a) Nilai konstanta bertanda positif
576.430 yang menunjukkan apabila
variabel Return On Asset (ROA)
(X)) tidak ada perubahan atau sama
dengan 0 maka Harga Saham (Y)
bernilai 576.430.

b) Koefisien regresi variabel Return On
Asset (ROA) sebesar .914 dan
bernilai positif, artinya apabila
variabel Return On Asset (ROA)
mengalami peningkatan sebesar satu
satuan, maka variabel Harga Saham
akan mengalami peningkatan
sebesar .914 satuan.

Tabel 4.14 Analisis Regresi Sederhana
Net Profit Margin (NPM) terhadap
Harga Saham

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Siz.
1 (Comstant) 376442 47173 12.193 000
NPM 813 013 958 67.812 000

2. Dependent Variahle: Harza Saham

Sumber : Hasil olah data SPSS v24, 2023

Model pada Tabel 4.14  dapat

diformulasikan dalam persamaan berikut:
Y =576.442 + 913 X,
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Persamaan regresi linier sederhana di
atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut

Nilai konstanta bertanda positif 576.442
yang menunjukkan apabila variabel Net
Profi Margin (NPM) (X,) tidak ada
perubahan atau sama dengan 0 maka Harga
Saham (Y) bernilai 576.442.

Koefisien regresi variabel Net Profi
Margin (NPM) sebesar .913 dan bernilai
positif, artinya apabila variabel Net Profi
Margin (NPM) mengalami peningkatan
sebesar satu satuan, maka variabel Harga
Saham akan mengalami peningkatan
sebesar .913 satuan.

Tabel 4.15 Analisis Regresi Sederhana

Earning Per Share (EPS) terhadap

Harga Saham
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficiants Coefficients
Modal B Std. Emor Beta t Big
1 (Comstant) 389688 4B.506 12157 000

EPS 521 014 959 66.087 000

2. Dependent Variahle: Harza Saham

Sumber : Hasil olah data SPSS v24, 2023
Model pada Tabel 4.14 dapat
diformulasikan dalam persamaan berikut:
Y = 589.688 +.921 X3
Persamaan regresi linier sederhana di
atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut

Nilai konstanta bertanda positif 589.688
yang menunjukkan apabila variabel
Earning Per Share (EPS) (X;) tidak ada
perubahan atau sama dengan 0 maka Harga
Saham (Y) bernilai 589.688.

Koefisien regresi variabel Earning
Per Share (EPS) sebesar .921dan bernilai
positif, artinya apabila variabel Earning
Per Share (EPS) mengalami peningkatan
sebesar satu satuan, maka variabel Harga
Saham akan mengalami penurunan sebesar
.921 satuan.
Analisis Regresi Linier Berganda

10
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Analisis regresi linear berganda
bertujuan untuk mencari pengaruh dari dua
atau lebih variabel independen/variabel
bebas (X) terhadap variabel
dependen/variabel terikat (Y). Hasil
perhitungan regresi linear berganda
dengan program SPSS dalam penelitian ini
ditunjukkan pada Tabel 4.16.

Tabel 4.6 Regresi Linier Berganda
Return On Asset (ROA), Return On
Equity (ROE) dan Earning Per Sahare
(EPS) terhadap Harga Saham

Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Modal i} Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 385683 43.306 12.157 000
ROA 514 014 999 67.684 000
NPM 813 013 999 67.812 000
EPS 821 014 959 66.087 000

2. Dependent Varizble: Harza Szham.
Sumber : Hasil olah data SPSS v26, 2023
Pada Tabel 4.16, dapat diketahui
persamaan regresi berganda sebagai
berikut :
Y=0a+B:X1+BXo +B:X3+e
Y =589.688 +.914 X; + 913 X, +.921
X3 + &

Dari persamaan regresi di atas, maka
dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
Nilai konstanta (o) sebesar 589.688
dengan tanda positif menyatakan bahwa
apabila variabel Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE) dan Earning Per
Share (EPS) konstan maka nilai Harga
Saham (Y) adalah 589.688 .

Nilai Koefisien regresi variabel
Return On Asset (ROA) (X)) sebesar .914
dengan tanda positif menyatakan apabila
Return On Asset (ROA) naik satu satuan
dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan, maka harga saham akan naik
sebesar .914 satuan.

Nilai koefisien regresi variabel Net
Profit Margin (NPM) (X,) sebesar .913
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dengan tanda positif menyatakan apabila
Net Profit Margin (NPM) naik satu satuan
dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan, maka harga saham akan naik
sebesar .913 satuan.

Nilai Koefisien regresi variabel
Earning Per Share (EPS) (X3) sebesar .921
dengan tanda negatif menyatakan apabila
Earning Per Share (EPS) naik satu satuan
dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan, maka harga saham akan turun
sebesar .921 satuan.

Analisis Koefisien Korelasi

Analisis Koefisien Korelasi
merupakan analisis untuk mengetahui
derajat  hubungan antara  variabel
independen (X) dengan variabel dependen
(Y) atau untuk mengetahui kuat atau
lemahnya hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.
Dikatakan dua variabel berkorelasi apabila
perubahan variabel yang satu diikuti oleh
variabel lainnya secara teratur (korelasi
positif) atau berlawanan (korelasi negatif).
Nilai korelasi antara variabel ditunjukkan
dengan nilai r.

Analisis Koefisien Korelasi Parsial

Analisis  korelasi parsial yaitu
merupakan korelasi antara Return On
Asset (ROA) (X)) dengan Harga Saham
(Y), Return On Equity (ROE) (X;) dengan
Harga Saham (Y), dan Earning Per Share
(EPS) (X3) dengan Harga Saham (Y).

Tabel 4.7 Hasil Analisis Koefisien
Korelasi Parsial
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Corralations

RDA ROE EPS  Hargs_Szham
ROA Pearson Carrelstion 1 1000 1.000° 200"
Sig. (2-tzilled) 000 000 000

N 13 13 1 1
ROE Pearson Correlstion 1.000" 1 1000" 200"
Sig. (2-tailed) 000 000 000

N 13 13 1 1
EPS Pearson Carrelstion 1.000" 1000 1 200"
Sig. (2-tziled) 000 000 000

N 13 13 1 1
Hirga Saham | Dearson Camelation oog” oop”  eee” 1

Sig. (2-tailled) 000 000 000

**_Correlation is sisnificant 2t the 0,01 level (2-tailad).

Sumber : Hasil olah data SPSS v25, 2023
Berdasarkan Tabel 4.17, dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:
Korelasi antara Return On Asset (ROA)
dengan Harga Saham secara parsial
sebesar 0,999. Berdasarkan tabel kriteria
korelasi, termasuk pada nilai korelasi
antara 0,80 - 1,000 mempunyai hubungan
yang sangat lemah. Karena hasilnya
positif, maka dapat disimpulkan bahwa
setiap terjadi kenaikan Return On Asset
(ROA) dapat meningkatkan harga saham.
Korelasi antara Net Profit Margin
(NPM) dengan harga saham secara parsial
sebesar 0,999. Berdasarkan Kkriteria
korelasi, termasuk pada nilai korelasi
antara 0,80 - 1,000 mempunyai hubungan
yang sangat lemah. Karena hasilnya
positif, maka dapat disimpulkan bahwa
setiap terjadi kenaikan Net Profit Margin
(NPM) dapat meningkatkan harga saham.
Korelasi antara Earning Per Share
(EPS) dengan harga saham secara parsial
sebesar 0,999. Berdasarkan kriteria
korelasi, termasuk pada nilai korelasi
antara 0,80 - 1,000 mempunyai hubungan
yang sangat lemah . Karena hasilnya
positif, maka dapat disimpulkan bahwa
setiap terjadi kenaikan Earning Per Share
(EPS) dapat meningkatkan harga saham.
Analisis Koefisien Korelasi Berganda
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Analisis koefisien korelasi berganda
yaitukorelasi Return On Asset (ROA) (X))
Return On Equity (ROE) (X,) dan Earning
Per Share (EPS) (X3) dengan Harga
Saham (Y).

Tabel 4.8 Hasil Analisis Koefisien
Korelasi Berganda

Model Summary®
Adppsted B 5td. Frror of the
Model E B Square Square Estimate
1 205 297 997 1748904

2. Pradictorz: (Constant), ROA NPML EPS
b. Depandent Variable: Harea Saham

Sumber : Hasil olah data SPSS v24, 2023

Tabel 4.18 menunjukkan bahwa
korelasi antara Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE) dan Earning Per
Share (EPS) dengan Harga Saham sebesar
0,999 termasuk pada interval 0,80 — 1,000
yang berarti hubungan antara variabel
sangat kuat. Artinya jika setiap terjadi
kenaikan Return On Asset (ROA), Net
Profit Margin (NPM) dan Earning Per
Share (EPS) dapat meningkatkan Harga
Saham. Begitupun sebaliknya, setiap
terjadi penurunan Return On Asset (ROA),
Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per
Share (EPS) dapat menurunkan Harga
Saham.
Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Analisis  Koefisien  Determinasi
menunjukkan seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi
secara parsial dan simultan ditunjukkan
pada Tabel 4.19.

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi

2 %
Retwrn On Assets (ROA) (X1) 0.999 99.80

terhadap Harga Saham (V)

Net Profit Margin (NPM) (X3) 0,999 99.80

terhadap Harga Sgham (V)

Bgrning Per Share (EFS) (X3) 0.999 99.80
terhadap Harga Saham (Y)
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Sumber : Hasil olah data SPSS v25, 2023
Berdasarkan Tabel 4.19 dapat diketahui
bahwa :

1. Pengaruh Return On Asset (ROA)
(X) terhadap Harga Saham (YY)
sebesar 99,80% sisanya 0,20%
merupakan kontribusi dari variabel
lain yang tidak dimasukan dalam
penelitian.

2. Pengaruh Net Profit Margin (NPM)
(X»2) terhadap Harga Saham (Y)
sebesar 99,80% sisanya 0,20%
merupakan kontribusi dari variabel
lain yang tidak dimasukan dalam
penelitian.

3. Pengaruh Earning Per Share (EPS)
(X3) terhadap Harga Saham (YY)
sebesar 99,80% sisanya 0,20%
merupakan kontribusi dari variabel
lain yang tidak dimasukan dalam
penelitian.

Tabel 4.10 Hasil Koefisien Determinasi

(R2)
Model Summary®
Adjusted B | Std. Error of the
Model B E. Square Square Estimate
1 e 597 897 1748904

a. Pradictors: (Constant), ROA, NPL EPS
b. Depandent Variable: Harga Saham

Sumber : Hasil olah data SPSS v24, 2023
Berdasarkan Tabel 4.20, diketahui
nilai Koefisien determinasi/R Square
adalah 0.997 atau 99.7%. Angka tersebut
mengandung arti bahwa variabel Return
On Asset (ROA) (Xi), Net Profit Margin
(NPM) (X3), Earning Per Share (EPS)
(X3) secara simultan berpengaruh terhadap
variabel harga saham (Y) sebesar 99.7%.
Sedangkan sisanya 0,3% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar persamaan regresi ini
atau variabel yang diteliti.
Pengujian Hipotesis
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Pengujian hipotesis pada penelitian
untuk mengetahui apakah Return On Asset
(ROA), Net Profit Margin (NPM) dan
Earning Per Share (EPS) berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham. Teknik
pengujian hipotesis menggunakan Uji
Parsial (Uji t) dan Uji Simultan (Uji F).
Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji secara
parsial variabel-variabel independen yang
berpengaruh terhadap variabel dependen,
yaitu Return On Asset (ROA), Net Profit
Margin (NPM) dan Earning Per Share
(EPS) terhadap Harga Saham (Y) Pada PT
Lippo Karawaci Tbk Periode 2010-2022.
Dengan signifikansi kurang dari 0,05 atau
5% maka Ha diterima dan begitu juga
sebaliknya. Sebelum melakukan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu merumuskan
hipotesis statistik sebagai berikut:

a. Pengaruh X; terhadap Y
Ho : Bl = 0 Tidak terdapat pengaruh
Return On Asset (ROA) (X;) terhadap
Harga Saham (Y).
Ha : B1 #0 Terdapat pengaruh Return On
Asset (ROA) (X;) terhadap Harga Saham
(Y).
b. Pengaruh X, terhadap Y
Ho : B2 = 0 Tidak terdapat pengaruh Net
Profit Margin (NPM) (X;) terhadap Harga
Saham (Y).
Ha : B2 # 0 Terdapat pengaruh Net Profit
Margin (NPM) (X;) terhadap Harga
Saham (Y).
c. Pengaruh X; terhadap Y
Ho : B3 = 0 Tidak terdapat pengaruh
Earning Per Share (EPS) (X3) terhadap
Harga Saham
Ha: B3 # 0 Terdapat pengaruh Earning
Per Share (EPS) (X3) terhadap Harga
Saham

Tabel 4.11 Hasil Uji t
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Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Idodel E Std. Eavor Beta t Sig.

1 (Constant) $85.683 48.506 12.157 000
RDA 914 014 995 67684 000
NPM 513 013 999 6T.EL2 000
EPS 521 014 9985 66.087 000

a. Dependent Variable: Harza Szham,

Sumber : Hasil olah data SPSS v25, 2023
Dengan signifikan n o / 2 (5%) dan
derajat kebebasan df = n-2, maka nilai tiapel
=0,05:2=0025dandf =13 -2=11
adalah 2.200. Berdasarkan Tabel 4.21,
maka pengaruh setiap variabel bebas
terhadap variabel terikat adalah sebagai
berikut :
1. Pengujian Return On Asset (ROA)
(Xj) terhadap Harga Saham (Y)
Nilai thiung untuk Return On Asset
(ROA) (Xj) sebesar 0.914 dikarenakan
thitung < trabel yaitu 67.684 > 2.200 dan nilai
signifikansi variabel 0.000 > 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak artinya Return On
Asset (ROA) (Xi) berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham (YY)
2. Pengujian Net Profit Margin (NPM)
(X3) terhadap Harga Saham (Y)
Nilai thiwng untuk Net Profit Margin
(NPM) (Xz) sebesar 0.921 dikarenakan
thitung > trabel yaitu 67.812 > 2.200 dan nilai
signifikansi variabel 0,000 <0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima artinya Net Profit
Margin  (NPM) (X;) Dberpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham (Y),
3. Pengujian Earning Per Share (EPS)
(X3) terhadap Harga Saham (Y)
Nilai thiung untuk Earning Per Share
(EPS) (X3) sebesar 0.921 dikarenakan
thitung > taberyaitu 66.087 > 2.200 dan nilai
signifikansi variabel 0,000 <0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima artinya Earning
Per Share (EPS) (X3) berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham (Y).
Tabel 4.12 Hasil Uji F
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ANOVA®
Sum of
Model Squarag df Mean Square F Sig.
1 Regression 1336 1 1.336 4598 000"
Fesidual 31%392.79 12 28033.890
Total 1.339 13

2. Dependent Varizble: Harga Szham
b. Predictors: (Constant), ROA NPL EPS

Tingkat signifikan a (5%) dengan df
pembilang = k-1 (jumlah variabel bebas =
3-1 =2) dan df penyebut = (n-k-1) (13-3-1
= 9) maka nilai F tabel sebesar 4.26.

Nilai Fhiung sebesar 37.496 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya variabel
Current Ratio (CR) (X1), Return On Asset
(ROA) (X2), Net Profit Margin (NPM)
(X3) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham (Y).
Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi Harga Saham (Y) yang
terdiri dari Return On Asset (ROA), Net
Profit Margin (NPM) (dan Earning Per
Share (EPS) Pada PT Lippo Karawaci Tbk
Periode 2010-2022.

Pengaruh Refurn On Asset (ROA)
terhadap Harga Saham

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Return On Asset (ROA) berpengaruh
signifikan  terhadap Harga  Saham.
Dibuktikan dengan hasil uji t, thiung > tiabel
yaitu 67.684 > 2.200 dan nilai signifikansi
variabel 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima artinya Return On Asset
(ROA) (X1) berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham (Y). Hasil uji t
diperkuat dengan hasil Koefisien korelasi
0.999 yang menandakan hubungan yang
kuat. Kemudian Koefisien korelasi regresi
yaitu sebesar .999 nilai yang positif yang
mengidentifikasikan semakin tinggi nilai
Return On Asset (ROA) semakin tinggi
harga saham. Kontribusi Return On Asset
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(ROA) (X1) terhadap Harga Saham (Y)
sebesar 99,80%.

Hasil penelitian (Nenobais, 2022)
menunjukkan bahwa Return On Assets
(ROA) berpengaruh positif terhadap Harga
Saham. Begitu juga dengan penelitian
(Haw, 2017) bahwa Return On Assets
(ROA) berpengaruh positif signifikan
terhadap Harga Saham. Berbeda dengan
Penelitian Triawan (2018) bahwa Return
On Assets (ROA) tidak mempunyai
pengaruh terhadap Harga Saham.
Pengaruh Net Profit Margin (NPM)
terhadap Harga Saham

Hasil penelitian menunjukkan Net
Profit  Margin (NPM) berpengaruh
signifikan  terhadap Harga  Saham.
Dibuktikan dengan hasil uji t, thiung > tiabel
yaitu 67.812 > 2.200 dan nilai signifikansi
variabel 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima artinya Net Profit Margin
(NPM) (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham (Y). Hasil uji t
diperkuat dengan hasil koefisien korelasi
sebesar 0,999 yang menandakan hubungan
yang kuat. Kemudian untuk Koefisien
regresi yaitu sebesar .999 nilai yang positif
yang mengidentifikasikan semakin tinggi
nilai Net Profit Margin (NPM) semakin
tinggi Harga  Saham  perusahaan.
Kontribusi Net Profit Margin (NPM) (X2)
terhadap Harga Saham (Y) sebesar 99.80
%.

Seperti Hasil penelitian (Hawa, 2017)
menunjukkan bahwa Net Profit Margin
(NPM) berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham. Begitu juga dengan
penelitian (Nenobais, 20212) bahwa Net
Profit Margin (NPM) berpengaruh positif
terhadap Harga Saham. Berbeda dengan
penelitian (Lestari, 2020) bahwa Net
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Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

Pengaruh Earning Per Share (EPS)
terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ~ menunjukkan
Earning Per Shre (EPS) berpengaruh
signifikan  terhadap Harga  Saham.
Dibuktikan dengan hasil uji t, thiung > tiabel
yaitu 66.087 > 2.200 dan nilai signifikansi
variabel 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima artinya Earning Per Share
(EPS) (X3) berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham (Y). Hasil
perhitungan uji t diperkuat dengan hasil
Koefisien korelasi 0.999 yang
menandakan terdapat hubungan yang kuat
antara Return On Equity (ROE) dengan
Harga Saham. Kemudian untuk Koefisien
regresi sebesar .999 nilai yang positif yang
mengidentifikasikan semakin tinggi nilai
Earning Per Share (EPS) semakin tinggi
pula Harga Saham perusahaan. Kontribusi
Earning Per Share (EPS) (X3) terhadap
Harga Saham (Y) sebesar 99.80%.

Seperti Hasil penelitian (Lestari,
2020) menunjukkan bahwa Earning Per
Share (EPS) berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham. Begitu juga
dengan penelitian (Muslih, 2022) bahwa
Earning Per Share (EPS) berpengaruh
terhadap Harga Saham.

Pengaruh Return On Asset (ROA), Net
Profit Margin (NPM) dan Earning Per
Share (EPS) terhadap Harga Saham

Return On Asset (ROA), Net Profit
Magin (NPM), Earning Per Share (EPS)
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham berdasarkan hasil
uji hipotesis simultan diperoleh nilai Fpiung
sebesar 34,587 dengan nilai Fpel sebesar
4.737 artinya Fhiung > Fravel (34,587 >
4.737), serta nilai signifikansi sebesar
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0,000 < 0,005, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil Koefisien Determinasi
variabel Return On Asset (ROA), Net
Profit Magin (NPM), Earning Per Share
(EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham
dengan kontribusi sebesar 93.7%.

Seperti  penelitian yang telah
dilakukan oleh Hawa (2017), bahwa
Return On Assets (ROA), Net Profit
Margin (NPM) dan Earning Per Share
(EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham.
Berbeda dengan penelitian Egam (2021)
bahwa Return On Asset (ROA) tidak
memiliki pengaruh terhadap Harga Saham
dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh
negatif pada harga saham.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
: (1) Perkembangan Return On Assets pada
tahun 2010-2022 mengalami fluktuasi
dengan rata-rata 0.00% (2) Perkembangan
NPM pada juga mengalami fluktuasi
dengan  rata-rata -.0769 % (3)
Perkembangan EPS mengalami fluktuasi
dengan rata-rata -14.4431 (4)
Perkembangan return saham
jugamengalami fluktuasi dan menurun di
tahun 2016 (5) Pengaruh ROA terhadap
harga saham secara parsial sebesar
99,80%, berdasarkan pengujian hipotesis
HO dapat diterima (6) Pengaruh NPM
terhadap Harga saham secara parsial
sebesar 99,80%, berdasarkan pengujian
hipotesis HO dapat diterima (7) Pengaruh
EPS terhadap harga saham secara parsial
sebesar 99,80%, berdasarkan pengujian
hipotesis HO dapat diterima (8) Pengaruh
ROA, NPM dan EPS secara simultan
sebesar 99,7%, berdasarkan pengujian
hipotesis HO dapat diterima.
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